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ABSTRAK 

Penelitian ini membahas Evaluasi Kebijakan Pembinaan Anak Jalanan, Gelandangan, dan 

Pengemis oleh Dinas Sosial Kota Palembang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hasil evaluasi kebijakan pembinaan anak jalanan, gelandangan, dan pengemis oleh Dinas 

Sosial Kota Palembang. Teori yang digunakan adalah teori evaluasi CIPP, yang terdiri dari 

empat dimensi yaitu context, input, process, dan product. Metode penelitian menggunakan 

penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Teknik pengumpulan data 

menggunakan teknik kepustakaan dan wawancara, observasi, serta dokumentasi. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa Peraturan Daerah Kota Palembang 

Nomor 12 Tahun 2013 tentang Pembinaan Anak Jalanan, Gelandangan, dan Pengemis 

belum dilakukan sepenuhnya oleh Dinas Sosial Kota Palembang. Dinas Sosial Kota 

Palembang belum menjalankan tahap rehabilitasi sosial dan pemberdayaan sosial. Upaya 

pembinaan yang dilakukan hanya sebatas perlindungan sosial yang meliputi penjangkauan 

sampai dengan penyerahan hasil penjangkauan kepada Panti Sosial UPTD Provinsi. Hal ini 

dikarenakan dimensi input yang tidak tersedia meliputi sumber daya manusia dan sarana 

prasarana di Dinas Sosial Kota Palembang, sehingga berimbas pada dimensi process dan 

product. Penelitian ini menyarankan kepada Dinas Sosial Kota Palembang untuk dapat 

membuat suatu kolaborasi dengan pihak terkait antara lain Dinas Sosial Provinsi, LSM, 

dan RSJ untuk membuat rencana kerja dan evaluasi setiap tahunnya mengenai kegiatan 

anak jalanan, gelandangan, dan pengemis. 

 

Kata Kunci: Evaluasi, Evaluasi Kebijakan, Kebijakan Pembinaan Anak Jalanan, 

Gelandangan, dan Pengemis 
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ABSTRACT 

This study discusses the Evaluation of Street Children, Homeless, and Beggars 

Development Policy by the Social Service of Palembang City. This study aims to see the 

policy evaluation of street children, homeless people, and beggars by the Social Service of 

Palembang City. The theory used is the CIPP evaluation theory, which consists of four 

dimensions, namely context, input, process, and product. The research method uses a 

qualitative descriptive approach. The data technique uses literary techniques and 

interviews, observation, and documentation. Based on the research, it shows that the 

Regional Regulation of Palembang City Number 12 of 2013 concerning Development of 

Street Children, Homeless, and Beggars has not been carried out by the Palembang City 

Social Service. The Social Service of Palembang City has not carried out the social 

rehabilitation and social empowerment stages. Efforts to provide guidance are limited to 

social protection, which includes outreach to delivery of outreach results to the Provincial 

UPTD Social Institution. This is because the input dimensions that are not available 

include human resources and infrastructure at the Palembang City Social Service, so that 

it impacts on the process and product dimensions. This research is suggested to the 

Palembang City Social Service to collaborate with related parties, including the Provincial 

Social Service, NGO, and Psychiatric Hospital to make a work plan and evaluation of 

every activity of street children, homeless people, and beggars. 

 

Keywords: Evaluation, Policy Evaluation, Development Policy for Street Children, 

Homeless, and Beggars 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Setiap perkembangan sosial berkaitan erat dengan perubahan yang terjadi di tengah 

masyarakat, terutama dalam keputusan dan kebijakan yang ditetapkan oleh negara. Salah 

satu bentuk partisipasi pemerintah dalam mengelola kepentingan publik ialah dengan 

Administrasi Publik. Menurut Chandler dan Plano dalam Pasolong (2010:7) Administrasi 

Publik adalah proses dimana sumber daya personal publik diorganisir dan dikoordinasikan 

untuk memformulasikan, mengimplementasikan, dan mengelola keputusan-keputusan 

dalm kebijakan publik. Adapun salah satu peran administrasi publik ialah di bidang 

kesejahteraan sosial.  

Timbulnya kesenjangan sosial dalam suatu masyarakat merupakan salah satu akibat 

yang ditimbulkan dari pembangunan. Hal ini membuat kebutuhan ekonomi mengalami 

peningkatan mobilitas dan kompetisi masyarakat. Munculnya beragam pola penghidupan 

masyarakat merupakan pengaruh dari tingginya tingkat kompetisi masyarakat, salah satu 

fenomena sosial yang muncul ialah masalah anak jalanan, gelandangan, dan pengemis atau 

yang sering disebut juga dengan anjal dan gepeng. 

Umumnya anjal dan gepeng banyak dijumpai di negara berkembang seperti 

Indonesia. Saat ini permasalahan anjal dan gepeng masih menjadi beban pembangunan 

nasional, oleh karenanya untuk menuntaskan permasalahan ini dibutuhkan peran dari 

pemerintah dan masyarakat yang dilakukan secara beriringan guna mengurangi 

kesenjangan sosial yang ada. Anak jalanan, gelandangan dan pengemis merupakan kantong 
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kemiskinan yang hidup di perkotaan. Hal ini disebabkan oleh tuntutan perekonomian dan 

kebutuhan hidup. 

Anak jalanan, gelandangan, dan pengemis merupakan fenomena sosial yang tidak 

dapat dilepaskan dengan kemiskinan di perkotaan. Semua anak memliki ksesempatan yang 

sama, Mereka juga pantas mendapatkan kesempatan pendidikan, kesehatan dan hak 

perlindungan. Pemerintah sendiri menetapkan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 

Pasal 4 Tentang Perlindungan Anak bahwa “Setiap anak berhak untuk hidup, tumbuh, 

berkembang dan berpartisipasi secara wajar sesuai dengan harkat dan martabat 

kemanusiaan serta mendapat perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi.” 

Meluasnya anjal dan gepeng mendapat pandangan khusus dari pemerintah pusat 

maupun pemerintah daerah. Beberapa kota telah mengeluarkan Peraturan Daerah untuk 

menangani persoalan ini. Kota Palembang sendiri telah membuat kebijakan yang mengatur 

tentang pembinaan anak jalanan, gelandangan, dan pengemis yaitu Peraturan Daerah Kota 

Palembang Nomor 12 Tahun 2013 tentang Pembinaan Anak Jalanan, Gelandangan, dan 

Pengemis. 

Pembinaan terhadap anjal dan gepeng bertujuan agar anjal dan gepeng bisa 

menjalankan fungsi sosialnya serta memenuhi keperluan utama untuk bisa hidup lebih 

baik. Dalam Peraturan Daerah Kota Palembang Nomor 12 Tahun 2013 Pasal 4 disebutkan 

bahwa “dalam upaya pembinaan anak jalanan, gelandangan, dan pengemis, Pemerintah 

Kota berwenang untuk melakukan upaya-upaya yang terarah, terpadu dan berkelanjutan, 

yang meliputi : (a) perlindungan sosial, (b) rehabilitasi sosial, (c) pemberdayaan sosial, dan 

(d) jaminan sosial”. Tujuan dari Peraturan Daerah ini adalah  untuk mencegah komunitas 

anak jalanan, gelandangan, dan pengemis agar tidak semakin merambak, terutama yang 



3 

 

 

berada di jalanan dan tempat umum yang dapat menganggu ketertiban umum serta 

memberikan perlindungan dari eksploitasi, diskriminasi, kekerasan dan resiko di jalanan. 

Hasil penelitian Tribuwono (2017) menyatakan bahwa implementasi kebijakan 

pembinaan anak jalanan, gelandangan, pengemis, dan pengamen di Kota Makassar belum 

mampu diterapkan secara efektif. Sumber daya dari Dinas Sosial sendiri masih terbilang 

kurang, padahal kebijakan ini diterapkan di seluruh Kota Makassar yang memiliki 13 

kecamatan. Lalu masyarakat juga masih kurang berperan aktif dalam mendukung 

penerapan kebijakan ini, terbukti masih banyak orang yang justru memberikan uang 

kepada anak jalanan, gelandangan dan pengemis. Padahal tujuan kebijakan pembinaan 

anak jalanan, gelandangan, dan pengemis adalah untuk (1) memberikan perlindungan dan 

menciptakan ketertiban serta ketentraman masyarakat, (2) menjunjung tinggi hak-hak asasi 

manusia serta harkat dan martabat sebagai warga negara yang harus dihormati, (3) menjaga 

sifat-sifat kekeluargaan melalui upaya musyawarah dalam muwujudkan kehidupan 

bersama yang tertib dan bermartabat, (4) menciptakan perlakuan yang adil dan proposional 

dalam mewujudkan kehidupan bermasyarakat dan (5) meningkatkan ketertiban dalam 

masyarakat melalui kepastian.  

Kemudian, penelitian Fesdyanda (2012) menytakan bahwa kinerja petugas rumah 

singgah mempengaruhi pelaksanaan fungsi-fungsi rumah singgah, dimana tingkat 

kemampuan ataupun kapabilitas para petugas dalam memahami prosedur pelayanan 

ataupun pemahaman mengenai profesi pekerjaan sosial belum optimal. Hal ini menjadi 

faktor penghambat yang mempengaruhi pelaksanaan tahapan kegiatan pelayanan di rumah 

singgah. Namun untuk aspek lainnya sudah cukup baik, hanya perlu peningkatan dalam 

aspek sumber dana, sumber daya manusia, dansarana mobilitas di rumah singgah. 



4 

 

 

Hasil penelitian Widiyatmoko (2012) bahwa belum tercapainya target penanganan 

anak jalanan di Dinsos Kota Cilegon dikarenakan oleh kurangnya kesadaran dari anak 

jalanan itu sendiri dan kurang tegasnya pihak pemerintah. Pelatihan yang dilakukan tidak 

efisien karena waktu yang diberikan kurang lebih satu minggu tiap tahunnya. Pelatihan 

yang diberikan pun belum merata karena dibatasi dengan adanya kuota yang terbatas. 

Selain jumlahnya yang dibatasi, usia dari anak jalanan tidak diperhatikan. Berdasarkan 

penelitian-penelitian sebelumnya, oleh karena itu perlu dikupas lebih lanjut bagaimana 

pelaksanaan kebijakan pembinaan anak jalanan, gelandangan, dan pengemis oleh Dinas 

Sosial Kota Palembang.  

Perkembangan Kota Palembang yang pesat menjadi pemicu dari meningkatnya 

pusat-pusat keramaian. Bersamaan dengan itu jumlah Pemerlu Pelayanan Kesejahteraan 

Sosial (PPKS) yang muncul di area sekitar pusat keramaian, seperti Mall, lampu lalu lintas, 

Terminal dan sebagainya semakin bertambah. Penanganan anak jalanan, gelandangan, dan 

pengemis memerlukan penanganan yang terstruktur serta memerlukan kerjasama antara 

pemerintah dan non-pemerintah. Selain menimbulkan ketidaktentraman di jalanan dan 

tempat umum, keberadaan anjal dan gepeng juga membahayakan bagi diri sendiri serta 

memungkinkan mereka menjadi target eksploitasi dan tindak kriminal. 

Tabel 1. Jumlah Pemerlu Pelayanan Kesejahteraan Sosial (PPKS) di Kota 

Palembang 

Tahun 
Jenis 

Total 
Anak Jalanan Gelandangan Pengemis ODGJ 

2017 155 172 61 81 469 

2018 145 213 75 212 645 

2019 129 158 64 181 532 

Sumber : Dinas Sosial Kota Palembang (2020) 
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     Berdasarkan pada tabel 1 dapat dilihat bahwa angka PPKS hasil penjangkauan 

yang dilakukan di Kota Palembang selama tiga tahun mengalami fluktuatif, dimana pada 

tahun 2018 mengalami kenaikan yang cukup tinggi dan pada tahun 2019 mengalami 

penurunan. Namun, angka tersebut masih lebih tinggi dibandingkan dengan jumlah PPKS 

pada tahun 2017. Padahal seharusnya dengan diberlakukannya kebijakaan pembinaan bagi 

anak jalanan, gelandangan dan pengemis tersebut dapat menurunkan jumlah populasi 

PPKS. Penyebab dari meningkatnya jumlah PPKS dapat dipengaruhi oleh masih adanya 

kebijakan dalam Peraturan Daerah Kota Palembang Nomor 12 Tahun 2013 Tentang 

Pembinaan Anak Jalanan, Gelandangan, dan Pengemis yang tidak diterapkan. Dimana 

kegiatan yang ada di Panti Sosial UPTD yaitu Panti Rehabilitasi Anak Nusantara tidak 

melaksanakan kegiatan rehabilitasi sosial dan pemberdayaan sosial. 

 

Gambar 1. Kondisi Panti Sosial UPTD  Kota Palembang 

Sumber : diambil oleh penulis (23 Maret 2020). 
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Gambar 1. menunjukan kondisi bangunan UPTD Panti Rehabilitasi Anak 

Nusantara (PRAN) Kota Palembang. Gambar tersebut menunjukan tidak adanya fasilitas 

yang memandai untuk dihuni oleh anak jalanan, gelandangan dan pengemis. Hal tersebut 

juga mendasari banyak kejadian kaburnya anak jalanan, gelandangan dan pengemis, 

terlebih lagi tidak adanya kegiatan peningkatan kreatifitas bagi penghuni. Agar dapat 

diketahui bagaimana kebijakan pembinaan anak jalanan, gelandangan, dan pengemis di 

Kota Palembang, maka dari itu  Penulis pun memilih judul : “Evaluasi Kebijakan 

Pembinaan Anak Jalanan, Gelandangan, dan Pengemis oleh Dinas Sosial Kota 

Palembang”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat dirumuskan masalah dalam 

penelitian ini adalah bagaimanakah evaluasi pelaksanaan kebijakan pembinaan anak 

jalanan, gelandangan, dan pengemis oleh Dinas Sosial Kota Palembang. 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang, maka tujuan dari permasalahan yang dapat 

dirumuskan yaitu untuk mengevaluasi pelaksanaan kebijakan pembinaan anak jalanan, 

gelandangan, dan pengemis oleh Dinas Sosial Kota Palembang. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang hendak diambil dalam penelitian ini adalah : 

1. Secara Teoritis, dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menambah 

pengetahuan dan wawasan peneliti serta dapat memberikan manfaat bagi penelitian 

selanjutnya dan menjadi referensi pembelajaran bagi para mahasiswa jurusan Ilmu 

Administrasi Publik khususnya konsentrasi Kebijakan Publik. 
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2. Secara Praktis, sebagai bahan masukan saran dan pemikiran bagi pihak-pihak atau 

instansi terkait dalam pemecahan masalah yang terkait dengan evaluasi kebijakan 

pembinaan anak jalanan, gelandangan, dan pengemis oleh Dinas Sosial Kota 

Palembang. 
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